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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

	Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, pendidikan nasional yang berdasarkan pancasila dan undang-undang dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Pemerintah menyelenggarakan sistem pendidikan nasional untuk menjalankan fungsi tersebut.




	Menurut Mulayasa (dalam Sujana, 2019) Pendidikan merupakan proses yang berkelanjutan dan tidak pernah berakhir (never ending proces), sehingga dapat menghasilkan kualitas yang berkesinambungan, yang ditujukan pada perwujudan sosok manusia masa depan, dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa serta Pancasila. Pendidikan akan tetap menjadi hal terpenting dan menjadi faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Saat ini, pendidikan lebih difokuskan pada peningkatan kemampuan peserta didik agar dapat menghasilkan generasi-generasi yang berkualitas dalam membangkitkan potensi intelektual masyarakat. Dalam proses pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kehidupan peserta didik dalam beragama, seni, berkomunikasi, serta berbagai intelegensi yang sesuai dengan   setiap individu. Oleh karena itu, 


1

pendidikan harus mampu berperan penting dalam membangun karakter manusia yang unggul dan tangguh, karena secara umum pendidikan merupakan investasi terbaik bagi generasi yang akan datang.
Dalam kehidupan sehari–hari, manusia membutuhkan lebih banyak waktu untuk berkomunikasi. Bentuk komunikasi yang lebih berperan dalam kehidupan sosial atau bermasyarakat adalah komunikasi lisan atau kegiatan berbicara. Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan, berbicara juga merupakan keterampilan yang paling mendasar di sekolah dasar. Pembelajaran keterampilan berbahasa di sekolah tidak hanya sekedar teori saja, tetapi siswa juga perlu untuk berkomunikasi dan bercerita. Oleh karena itu, jika siswa memiliki keterampilan berbicara yang baik, pembicaraannya akan mudah dipahami oleh pendengar, karena secara umum berbicara berpusat pada komunikasi dua arah, yaitu memberi dan menerima.
Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek  dalam keterampilan berbahasa. Walaupun pada dasarnya setiap manusia dapat berbicara, namun secara formal kegiatan berbicara memiliki aspek-aspek keterampilan tersendiri dimana pentingnya latihan dan pengarahan yang baik. Hal ini berkesinambungan dengan pendapat Mansyur  (dalam Suyaningsih, dkk., 2019) yang menyatakan bahwa siswa harus mampu terampil berbicara menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar, dimana mereka dibimbing oleh guru untuk menguasai aspek-aspek keterampilan berbahasa agar dapat menambah pengetahuan dan pengalamannya dalam berkomunikasi sehari-hari.
 Susanti (2019) menjelaskan  bahwa  keterampilan  berbicara  merupakan  keterampilan mekanistik. Semakin banyak berlatih, semakin dikuasai dan terampil seseorang dalam berbicara. Tidak ada orang yang langsung terampil berbicara tanpa melalui proses latihan.
Sedangkan menurut Mukhsin (dalam Susanti, 2019) mengemukakan bahwa keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan mereproduksikan arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan, perasaan, dan keinginan kepada orang lain. 
	Maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara adalah salah satu keterampilan berbahasa yang mekanistik, artinya semakin  banyak berlatih semakin dikuasai dan terampil seseorang dalam berbicara. Dan keterampilan yang mereproduksikan arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan, perasaan, dan keinginan kepada orang lain. Oleh karena itu peserta didik harus menguasai keterampilan berbicara dalam lingkungan masyarakat dan sekolah. 
	Dengan menguasai keterampilan berbicara seseorang mampu berkomunikasi secara lisan dengan baik dan benar di dalam proses pembelajaran sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Memiliki keterampilan berbicara yang baik juga dapat menghasilkan banyak manfaat yang dirasakan seperti, meningkatkan kemampuan komunikasi, meningkatkan kepercayaan diri dan mempermudah dalam menyampaikan berbagai informasi dengan baik. Hal tersebut juga disampaikan oleh Suharyanti (dalam Pratiwi, 2021) bahwa dengan memiliki keterampilan berbicara, siswa dapat berpikir kritis dan dengan mudah mengembangkan ide yang ada dikepalanya untuk disampaikan ke khalayak.
	Namun kenyataannya di lapangan masih  banyak siswa yang belum menguasai keterampilan berbahasa terutama dalam keterampilan berbicara. Hal itu berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan melalui pengamatan pada siswa kelas V SDN 06728 Sunggal pada saat KKN (Kuliah Kerja Nyata) tepatnya  tanggal 15 Juli sampai 03 Agustus 2024, penulis menemukan beberapa masalah pada siswa terkhusus dalam keterampilan berbicara siswa. Kemudian penulis melakukan observasi kembali pada hari Kamis, 15 November 2024 melalui observasi pada siswa, faktanya keterampilan berbicara siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil ujian tengah semester siswa kelas V pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi tentang menceritakan kembali teks yang sudah dibaca masih banyak siswa yang tidak tuntas dalam menceritakan kembali teks yang sudah dibaca. Siswa yang tuntas KKM dikelas VB hanya 9 dari 24 siswa dan dikelas VA sebanyak 13 dari 24 siswa. Permasalahan dan kurang berkembangnya keterampilan berbicara anak tidak terlepas dari penggunaan metode dan media pembelajaran yang kurang tepat dalam merangsang keterampilan berbicara siswa. Pada umumnya siswa mengalami hambatan berbicara ketika diberi tugas oleh guru untuk menyampaikan pesan didepan kelas dan tidak berani untuk menanyakan materi yang belum dimengerti setelah pembelajaran selesai, siswa lebih memilih untuk diam daripada menanyakan materi yang belum dimengerti tersebut. 
Fakta tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan guru kelas V. Berdasarkan hasil wawancara tersebut guru menyatakan bahwa rendahnya keterampilan berbicara siswa disebabkan masih banyak siswa yang kurang terampil  berbicara dan kurang percaya diri dalam hal menyampaikan pendapatnya secara lisan dan tidak berani bertanya saat mengalami kesulitan dalam pembelajaran seperti yang penulis lihat saat observasi. Dalam pengamatan penulis selama observasi juga menemukan beberapa masalah lainnya seperti, ada beberapa siswa yang mengabaikan guru atau acuh tak acuh saat guru menjelaskan materi pembelajaran sehingga banyak siswa yang kurang memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru, masih ada yang bermain saat pembelajaran bahkan tertidur.
Keberhasilan suatu pembelajaran dipengaruhi oleh keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar, terkadang guru meminta siswa untuk menceritakan kembali cerita yang didengar atau menyimpulkan materi yang  sudah dijelaskan guru dalam pembelajaran. Namun, siswa tidak mampu dalam kegiatan tersebut. Hal ini disebabkan karena sebagian siswa tidak fokus dan tidak memperhatikan guru ketika bercerita atau menjelaskan materi dalam pembelajaran seperti yang penulis jelaskan sebelumnya. Sehingga mereka kesulitan untuk mengulang kembali apa yang mereka dengar dalam proses pembelajaran.
Kosakata merupakan kumpulan kata yang dimiliki seseorang. Terbatasnya penguasaan kosakata dan komponen kebahasaan yang baik dan benar juga menjadi penyebab siswa kesulitan dalam berbicara, sehingga siswa kesulitan dalam mengembangkan atau menuangkan isi pikiran, apalagi dalam kegiatan bercerita maupun mengulang kembali cerita yang didengar.Kosakata dapat diperoleh siswa dari pengetahuan buku yang dibaca dan pengalaman sebelumnya, sehingga dapat dijadikan acuan dalam menunjang kemampuan berbicara dalam bercerita. Pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh akan memperoleh kata-kata baru yang dapat memperbanyak kosakata siswa dalam berbicara.
Dalam proses pembelajaran, kegiatan bercerita merupakan salah satu bagian dari kemampuan berbicara, baik dalam pembelajaran disekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan bercerita dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam berkomunikasi, membentuk karakter siswa, serta dapat mengembangkan keterampilan siswa dalam berbahasa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat ( Abdul Aziz, 2017) dalam jurnalnya, menyatakan bahwa komunikasi seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 1) Pengetahuan, tingkat kedalaman pengetahuan seseorang akan mempengaruhi penguasaan kata yang dimilikinya, maka proses komunikasi akan mudah dilakukan. 2) Pengalaman, semakin banyak pengalaman seseorang, maka semakin terbiasa pula ia menghadapi sesuatu. 3) Inteligensi, seseorang yang inteligensinya kurang tinggi, akan mempengaruhi proses komunikasinya, dikarenakan penguasaan katanya terbatas. 4) Kepribadian, seseorang yang mempunyai sifat pemalu dan kurang bergaul biasanya kurang lancar dalam berbicara. 5) Biologis, dapat disebabkan karena gangguan dalam berbicara yang menyebabkan kesulitan dalam berkomunikasi. Sedangkan (Wiyanti, 2014) juga berpendapat bahwasannya faktor yang diduga penyebab rendahnya keterampilan berbicara adalah rendahnya pengetahuan tentang kaidah bahasa yang berlaku, kurangnya penguasaan kosakata dan kurangnya keseriusan dalam membaca, sehingga terbatasnya pengetahuan dan pengalaman yang akan disampaikan kepada pendengar atau lawan bicara.
	Mengatasi permasalahan tersebut terkait kurangnya keterampilan berbicara siswa, guru telah menerapkan berbagai metode pembelajaran, seperti metode ceramah, diskusi dan tanya jawab dikelas, namun keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 06728 belum sesuai dengan aspek–aspek penilaian yang terdapat pada keterampilan berbicara itu sendiri. Upaya yang dilakukan untuk dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa yaitu dengan mengubah metode pembelajaran yang lebih berpusat kepada siswa, dengan harapan dapat menumbuhkan keaktifan siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa dalam berekspresi dengan tujuan meningkatkan keterampilan berbicaranya. Menurut Sutikno (2020) metode pembelajaran adalah serangkaian langkah yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan dengan cara yang sistematis dan terencana. Metode ini harus disesuaikan dengan karakteristik siswa dan konteks pembelajaran. Oleh karena itu guru harus mampu memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa itu sendiri karena akan menjadi kunci keberhasilan dalam pembelajaran.
	Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis merasa perlu untuk mengadakan penelitian terkait keterampilan berbicara siswa. Dalam hal ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait keterampilan berbicara siswa dikelas V SDN 06728 Sunggal dengan menggunakan metode pembelajaran Show and tell sebagai solusi permasalahan yang ditemukan. Metode pembelajaran show and tell merupakan metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara memperlihatkan suatu objek berupa benda atau gambar kepada audiens, kemudian siswa mendeskripsikan atau menceritakan mengenai objek tersebut. Melalui metode pembelajaran show and tell diharapkan adanya pengaruh terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 06728 Sunggal. Oleh karena itu, penulis akan melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Show and tell Terhadap Keterampilan Berbicara Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN 06728 Sunggal” .

1.2 Identifikasi Masalah
	Berdasarkan latar belakang diatas identifikasi masalah penelitian adalah sebagai berikut:
1. Kurangnya keterampilan berbicara siswa dalam bercerita didepan kelas.
2. Siswa mengalami kesulitan dalam mengulang kembali cerita atau materi yang disampaikan guru dalam pembelajaran
3. Siswa kurang percaya diri berbicara di depan kelas
4. Terbatasnya penguasaan kosakata siswa
5. Siswa belum mampu menguasai komponen kebahasaan yang baik dan benar
6. Metode pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi yaitu hanya menggunakan metode ceramah dan diskusi.




1.3 Batasan Masalah
	Batasan masalah pada penelitian ini yaitu “Penggunaan metode pembelajaran show and tell dan keterampilan berbicara siswa pada Bab 7 Sayangi Bumi materi teks eksposisi. Mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN 06728 Sunggal”.

1.4 Rumusan Masalah
	 Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh penggunaan metode pembelajaran show and tell terhadap keterampilan berbicara siswa dikelas V SDN 06728  Sunggal?
2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan metode pembelajaran show and tell dikelas V SDN 06728 Sunggal?

1.5 Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan metode pembelajaran show and tell terhadap keterampilan berbicara siswa di kelas V SDN 06728 Sunggal.
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan metode pembelajaran show and tell di kelas V SDN 06728 Sunggal.


1.6 Manfaat Penelitian
1.Manfaat Teoritis
	Hasil penelitian ini dapat menghasilkan suatu pemikiran atau ide ide yang dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya, terutama dalam menambah wawasan serta pengetahuan tentang pengaruh metode pembelajaran show and tell terhadap keterampilan berbicara siswa sekolah dasar.
2.Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Terciptanya suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
b. Bagi Guru
Menambah pengetahuan dan wawasan guru khususnya pada penggunaan metode pembelajaran show and tell pada keterampilan berbicara siswa, serta mengembangkan kemampuan guru dalam mengatasi permasalahan, khususnya pada keterampilan berbicara siswa.
c. Bagi Sekolah
Sebagai acuan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta sebagai perbaikan dalam hal keterampilan berbicara.
d. Bagi Peneliti
Peneliti mendapatkan jawaban dari permasalahan yang ada serta mendapatkan pembelajaran untuk dijadikan pengalaman yang bermanfaat untuk masa depan sebagai seorang pendidik yang profesional.
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